BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Roti Maison Weiner merupakan sebuah toko roti yang sudah berdiri sejak tahun
1936, roti Maison Weiner juga memiliki nilai sejarah dan sudah menjadi saksi
dari sebuah perjuangan Bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan. Melalui
sebuah wawancara terhadap pemilik roti Maison Weiner, selain menjadi saksi
sejarah Maison Weiner juga memiliki resep yang legendaris yang sampai
sekarang masih mempertahakan resep legendaris tersebut. Namun Maison Weiner
memiliki kendala yang berdampak pada Maison Weiner yang mengalami
penurunan pengunjung selama tiga tahun terakhir serta rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap roti Maison Weiner khusus nya diwilayah DKI Jakarta.
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis merancang promosi yang nantinya
dapat meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat untuk melakukan pembelian
produk roti Maison Weiner. Promosi ini menargetkan pekerja kantoran dan
mahasiswa yang memiliki kecenderungan menyantap roti diwaktu pagi hari
dengan usia 20 — 35 tahun. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan visi dan misi roti
Maison Weiner.

Dalam perancangan promosi roti Maison Weiner penulis melakukan riset
dan pengumpulan data sebagai tahap awal, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Selain itu penulis juga melakukan tinjauan pustaka yang menjadi teori
acuan untuk perancangan promosi roti Maison Weiner. Langkah berikutnya

penulis mengolah data yang didapatkan menjadi mindmapping untuk
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mendapatkan creative brief serta dapat menentukan ide. Dari mindmapping
tersebut penulis mendapatkan big idea serta konsep yang diterapkan dalam
perancangan promosi roti Maison Weiner. Selain itu penulis juga menentukan
strategi promosi yang bertujuan untuk dapat menyampaikan pesan dengan efektif,
tepat dan menarik minat para target audiens untuk dapat melakukan kegiatan
pembelian produk roti Maison Weiner. Dalam perancangan promosi roti Maison
Weiner ini dikemas dengan visual, tipografi, photography, warna, dan layout yang
menyampaikan pesan dan audiens dapat tertarik dengan iklan tersebut. Penulis
juga menggunakan media yang dekat dengan keseharian target audiens yang
meliputi sosial media, MRT, KRL, Trans Jakarta dan website sehingga promosi
ini dapat berjalan dengan baik dan tepat sasaran.

5.2. Saran

Pada perancangan roti Maison Weiner ini penulis juga menyadari bahwa masih
terdapat beberapa kekurangan agar penulis dapat memperbaikinya dikemudian
hari. Penelitian ini dapat diteruskan dan menjadi acuan bagi penelitian yang lain
yang membahas bidang promosi. Selain itu, penulis juga menyarankan untuk
melakukan perdalaman riset guna dapat menentukan media-media yang inovative
sehingga penyampaian pesan dapat mudah dipahami dan tepat sasaran kepada

audiens.
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